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ABSTRAK

Pelayanan donor darah merupakan aspek penting dalam kegiatan PMI yang memerlukan pengelolaan sarana
dan prasarana secara efektif untuk memastikan kelancaran operasional dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Saat
ini, pengelolaan data inventaris di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Tegal masih dilakukan secara manual, yang
rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
informasi berbasis web yang dapat mengotomatisasi pencatatan dan pelaporan sarana dan prasarana, serta
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Dengan menggunakan metode pengembangan waterfall dan
UML, sistem yang dihasilkan mampu menyediakan fitur seperti pengelolaan data inventaris, peminjaman,
pembuatan laporan, dan kontrol akses yang aman. Penerapan sistem ini diharapkan dapat mendukung pelayanan

donor darah yang lebih cepat, tepat, dan terpercaya.

Kata kunci: Web, Sistem Informasi, Pengelolaan Inventaris, Sarana Prasarana, PMI

1. PENDAHULUAN

Organisasi Palang Merah Indonesia (PMI)
merupakan lembaga kemanusiaan yang memiliki
peranan penting dalam kegiatan transfigurasi sosial,
termasuk di dalamnya pelayanan donor darah.
Pelayanan donor darah merupakan salah satu kegiatan
utama PMI yang harus dilaksanakan secara aman,
tertib, dan efisien agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat akan transfusi darah yang aman dan tepat
waktu. Salah satu aspek penting dalam mendukung
keberhasilan kegiatan ini adalah pengelolaan sarana
dan prasarana secara akurat dan terorganisir, sehingga
memastikan  ketersediaan dan kondisi barang
inventaris yang digunakan.

Di Indonesia, berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, kesehatan adalah keadaan sejahtera yang
meliputi aspek fisik, mental, dan sosial. Untuk
mencapai tingkat kesehatan tertinggi, pemerintah
Indonesia mendorong  penyelenggaraan  upaya
kesehatan yang terpadu dan menyeluruh, termasuk di
dalamnya pengelolaan sumber daya kesehatan seperti
sarana dan prasarana yang mendukung Kkegiatan
pelayanan kesehatan, termasuk di Unit Donor Darah
PMI Kabupaten Tegal. Dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut, penting untuk menjaga kondisi dan
ketersediaan alat dan sarana penunjang agar tetap
terawat dan dapat digunakan secara optimal. Namun,
kenyataannya di lapangan, pengelolaan sarana dan
prasarana di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Tegal
masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan
hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan,
diketahui bahwa sistem pencatatan dan pengelolaan
data inventaris masih dilakukan secara manual
menggunakan buku maupun dokumen kertas. Sistem
manual ini tidak hanya memakan waktu dan tenaga,
tetapi juga sangat rentan terhadap kesalahan,
kehilangan data, dan ketidakakuratan laporan. Selain

itu, sarana dan prasarana yang belum tertata dengan
baik, serta kurangnya pelatihan dan kompetensi
personel dalam pemeliharaan dan pengelolaan data
juga berkontribusi terhadap rendahnya efisiensi
operasional.

Selain faktor aspek manusia, infrastruktur
teknologi yang mendukung juga masih belum
memadai untuk mendukung pengelolaan data secara
digital. Saat ini, belum adanya sistem yang terintegrasi
dan berbasis digital menyebabkan proses pencatatan
dan pelaporan menjadi lambat dan kurang akurat,
sehingga berdampak langsung terhadap efektivitas
pelayanan donor darah. Kesalahan pencatatan juga
berpotensi menyebabkan kekurangan data yang
akurat, yang pada akhirnya dapat menghambat
pengambilan keputusan strategis terkait pengadaan
dan pemeliharaan sarana prasarana. Melihat kondisi
tersebut, perlu adanya solusi yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut. Penggunaan sistem informasi
berbasis teknologi, khususnya sistem berbasis web,
merupakan solusi yang tepat karena mampu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
data inventaris secara cepat, akurat, dan real-time.
Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan menuju
otomasi dapat berjalan secara sistematis, mengurangi
risiko kesalahan manusia, serta memudahkan
pengelolaan dan pelaporan data secara akurat dan
transparan. Selain itu, pengembangan sistem tersebut
diharapkan mampu mempercepat proses pengadaan
barang, pemantauan kondisi sarana dan prasarana,
serta meningkatkan responsivitas petugas dalam
melakukan perawatan dan pengelolaan inventaris.
Sistem ini diharapkan juga dapat menjadi media
komunikasi dan kolaborasi antar bagian, sehingga
seluruh proses dapat berjalan secara terintegrasi dan
berjenjang

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan serta
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merancang sistem informasi sarana dan prasarana
berbasis web pada Unit Donor Darah PMI Kabupaten
Tegal. Diharapkan, melalui pengembangan sistem ini,
pengelolaan sarana dan prasarana di unit tersebut dapat
berjalan secara lebih profesional, efisien, dan akurat,
serta mampu mendukung terciptanya pelayanan donor
darah yang lebih optimal dan berkualitas tinggi bagi
masyarakat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lain dengan judul “Optimalisasi Manajemen
Sarana Dan Prasarana Dalam Lembaga Pendidikan
Islam”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang
pentingnya manajemen sarana dan prasarana dalam
mendukung proses pendidikan yang efektif. Proses ini
meliputi perencanaan yang matang, pengadaan yang
sesuai dengan kebutuhan, pemeliharaan berkelanjutan,
serta pengelolaan yang melibatkan partisipasi aktif
dari semua pihak dalam lembaga pendidikan. Selain
itu, mengidentifikasi hambatan yang mungkin terjadi
dan menyusun solusi yang diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas penggunaan sarana dan
prasarana[1].

Penelitian lainnya yang berjudul “Perancangan
Aplikasi Pengelolaan Aset Barang Inventaris SDN
Makasar 05 Pagi Jakarta Timur”. Dalam penelitian
tersebut membahas tentang Proses analisis dilakukan
dengan memahami kebutuhan pengguna, menganalisa
proses bisnis yang ada, serta mengumpulkan dan
mencocokkan kebutuhan pengguna dengan task-task
yang digunakan dalam Pengelolaan Aset Barang
Inventaris SDN Makasar 05 Pagi Jakarta Timur[2].

Sedangkan penelitian lainnya dengan judul
“Perancangan Sistem Informasi Inventori Darah
Berbasis Web Pada Palang Merah Indonesia Cabang
Bantul”. Bagaimana halaman web yang ditampilkan
sangat tergantung pada web engine yang digunakan
oleh masing-masing browser[3].

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi bagian yang
telah dievaluasi dan diproses sehingga menghasilkan
informasi yang diperlukan manajer untuk membuat
keputusan[4].

Untuk mendukung kegiatan bisnis dan mengelola
informasi yang dikumpulkan oleh suatu organisasi,
sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling
berhubungan[5].

2.3. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah alat atau komponen
yang sangat penting untuk keberhasilan dan
kelancaran suatu proses, termasuk dalam pendidikan.
Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak
dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam
menyelenggarakan suatu kegiatan, meskipun suatu
kegiatan mungkin tidak memiliki sarana dan prasarana
yang cukupl6].

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa sarana dan
prasarana adalah dua komponen vital yang saling
melengkapi untuk mencapai suatu tujuan, terutama
dalam konteks organisasi , lembaga, atau kegiatan

2.4, Waterfall

Waterfall adalah metode yang menggunakan
pendekatan sistematis dan urut mulai dari level
kebutuhan sistem hingga tahap analisis, desain,
koding, pengujian/verifikasi, dan perawatan[7].

Berdasarkan definisi diatas waterfall dapat
disimpulkan sebagai pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang bersifat terstruktur.

2.5. Website

Website adalah kumpulan halaman atau
informasi yang dapat diakses melalui jaringan internet,
sehingga siapa pun yang berada di mana pun di dunia
dapat menggunakannya kapan pun dan di manapun|[8].

Website atau situs web adalah kumpulan halaman
web yang menampilkan informasi seperti teks, gambar
diam atau gerak, animasi, suara, dan atau kombinasi
dari semua elemen ini, baik statis maupun dinamis,

yang masing-masing terhubung ke jaringan
halaman[9].
2.6. PHP

PHP adalah singkatan dari Preprocessor

Hypertext, dan itu adalah bahasa pemrograman web
serverside yang gratis dan open source. Ini adalah
script yang terintegrasi dengan HTML dan berada di
server[10].

Menurut peneliti lain PHP adalah bahasa
scripting yang bersiafat open source yang sangat baik
untuk pengembangan web karena dapat disematkan ke
dalam HTML dan bertujuan untuk membuat website
yang dinamis dengan cepat[11].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data

Peneliti memperoleh data dan informasi yang
diperlukan melalui beberapa metode pendekatan,
dengan rincian sebagai berikut:

a. Observasi, yang dilakukan dengan
Mengumpulkan data dan menyusun informasi
dari objek pengamatan Unit Donor Darah di PMI
Kab.Tegal.

b. Wawancara berbentuk tanya jawab dan
wawancara dilakukan terhadap objek yang
berhubungan langsung dengan penelitian.
Narasumber  pada wawancara  pertama
berhubungan langsung dengan staf Unit Donor
Darah PMI Kab.Tegal.

c. Library Research, Dilakukan dengan membaca
dan mempelajari buku-buku, jurnal-jurnal yang
terkait dengan masalah, serta mencari dan
mempelajari dari media internet
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3.2. Metode Analisis dan Perancangan

Analisis sistem dilakukan melalui empat tahap
utama: survei sistem yang berjalan, analisis terhadap
hasil survei, identifikasi kebutuhan informasi, dan
penetapan persyaratan sistem. Survei dilaksanakan
untuk memahami kekurangan dari sistem manual saat
ini yang masih menggunakan pencatatan berbasis
kertas dan buku, serta mengidentifikasi masalah yang
sedang dihadapi. Setelah itu, hasil survei dianalisis
secara menyeluruh untuk menemukan celah dan
kendala, seperti kesalahan pencatatan dan proses yang
lambat. Kemudian, kebutuhan informasi dan
perangkat keras serta perangkat lunak yang diperlukan
diidentifikasi untuk mendukung sistem berbasis web.
Terakhir, persyaratan sistem dirumuskan berdasarkan
analisis tersebut untuk dikembangkan menjadi sistem
informasi yang efektif dan efisien.

Metode Perancangan Pengembangan sistem
menggunakan model waterfall yang bersifat
berurutan, meliputi tahap analisis kebutuhan, desain,
dan pengujian. Dalam proses perancangan, digunakan
UML (Unified Modeling Language) untuk membuat
berbagai diagram seperti Use Case, Activity, Sequence,
dan Class Diagram, untuk memodelkan prosedur dan
struktur sistem secara detail

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Rancangan Konseptual Use Case

use case

pengadaan
barang
bendahara
vy MENgelola
laporann

logout

Gambar 1. Use Case Diagram

Pada gambar 1., menunjukkan use case diagram
dimana melibatkan tiga aktor utama, yaitu Staf,
Bendahara, dan Admin, di mana ketiganya memiliki
akses standar untuk melakukan login dan logout. Staf
memiliki peran untuk melihat barang dan melakukan
pengajuan barang, sementara Bendahara bertanggung
jawab atas pengadaan barang serta pengelolaan
laporan sistem. Di sisi lain, Admin memegang otoritas
penuh untuk mengelola data pengguna (user),
mengontrol sarana, menangani peminjaman, hingga

memantau laporan keseluruhan guna memastikan
operasional sistem berjalan dengan terintegrasi.

4.2. Class Diagram

class Diagram

kategori

+1d_kategorl - int
+nama_kategori : varchar

rrrrrrr

Gambar 2. Class Diagram

Pada gambar 2., menunjukkan class diagram
yang merepresentasikan struktur basis data atau
arsitektur objek dari sistem inventaris barang yang
terdiri dari lima kelas utama, yaitu kategori, barang,
stok, user, dan pinjaman, Hubungan antar kelas
menunjukkan bahwa setiap barang terikat pada sebuah
kategori tertentu dan memiliki relasi langsung dengan
manajemen  stok  untuk  memantau  jumlah
ketersediaan, sementara kelas pinjaman berfungsi
sebagai penghubung transaksi yang mencatat interaksi
antara user dengan barang yang dipinjam lengkap
dengan atribut tanggal pinjam. Secara keseluruhan,
diagram ini mengilustrasikan alur logika data yang
memungkinkan sistem untuk mengelola informasi
barang secara terorganisir mulai dari pengelompokan,
pemantauan stok, hingga histori peminjaman oleh
pengguna.

4.3. Activity Diagram

Activity Diagram Admin login

admin sistem

?

input username dan password validasi username dan
= password

Username
tidak benar?

va

halaman utama

@

Gambar 3. Activity Diagram login
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Gambar 3., menunjukkan activity diagram proses
login. Yang dimulai ketika aktor Admin/user
mengakses menu login dan memasukkan username
serta password. Setelah data diinput, alur berpindah ke
sisi Sistem untuk melakukan validasi data; jika
kredensial yang dimasukkan salah, sistem akan
mengembalikan admin ke tahap input ulang, namun
jika validasi berhasil (ya), sistem akan mengarahkan
admin ke halaman utama dan proses login berakhir
secara sukses.

4.4. Sequence Diagram

Seguence Diagram admin mengelola sarana dan prasarana)

menu Tabel
al
sarana
admin d sarana dan
actor 2 an pra prasarana,
sarana

1. piih menu saranadan |
prasarana |
H

2. prosss data menu sarana
T dan prasarana

J

3. menampikan
| _menu sarana dan prasarana L;

4, piih tambah

prasarana

6. input data sarana dan
prasarana

5. input data sarana dan ]

7. simpan data sarana |

+  dan prasarana :
8. menampikan menu safana dan prasarana H

|

R oo [EREEEEE SRR ELEEEEEE ]
9. piih cari : H H
10. masukan kategeri ] H
data sarana dan prasarana_ - :
J 1. proses pencarian :
~ data sarana dan prasarana _!
: 12. menampikan H
: T hasi pencarian H
13. piih edit H
14. edit data sarana dan i
T prasarana H H
. prasaEns H
: H 15, simpan data sarana
: dan prasarana
i{ 16. menampilkan detail sq'rana dan prasarana
17. pilih hapus : H
18 hapus data sarana dan |
T prasarana i
: 19, simpan data sarana |
| danprasarana |
:_( 20. menampilkan delail sqrana dan prasarana |:|
21. piih cetak |

22, cetak dala sarana dan prasarana H

! 23, menampikan detai sarana dan prasarana______

Gambar 4. Sequence Diagram admin Mengelola
sarana dan prasarana

Gambar 4., menunjukkan sequence diagram
admin mengelola sarana dan prasarana. Diagram ini
mendeskripsikan interaksi prosedural antara aktor
Admin dengan objek sistem untuk mengelola data
sarana dan prasarana. Dalam satu alur yang
terintegrasi, diagram ini menunjukkan bagaimana
Admin berinteraksi dengan antarmuka Menu, objek
Proses, dan Tabel Sarana dan Prasarana untuk
melakukan serangkaian aktivitas manajemen data
meliputi  penambahan  data baru, pencarian
berdasarkan kategori, penyuntingan (edit),
penghapusan, hingga pencetakan laporan. Setiap
perintah yang didelegasikan oleh Admin diproses oleh
sistem melalui logika bisnis tertentu sebelum akhirnya
data tersebut disimpan atau diperbarui secara
permanen di dalam tabel basis data, yang kemudian
memberikan umpan balik visual kembali ke layar
Admin untuk memastikan setiap aksi telah berhasil
dilaksanakan.

4.5. Implementasi

Login
/. Palang
‘/\ .) Merah
>/ Indonesia
1]
SISTEM INFORMASI
SARPRAS PMI KABUPATEN
TEGAL
Gambar 5. Halaman Login
Gambar 5., menunjukkan halaman login

pengguna yang digunakan untuk mengakses sistem
sarana dan prasarana. Pada tampilan ini, pengguna
diminta memasukkan email dan password sebagai
proses autentikasi sebelum dapat masuk ke dalam
sistem sesuai hak aksesnya.

P c - = a
Gambar 6. Halaman Dashboard

Gambar 6., Setelah proses login berhasil,
pengguna akan diarahkan ke layar dashboard yang
dirancang untuk mempermudah navigasi ke berbagai
menu dan fitur yang disediakan.
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Gambar 7. Halaman pengadaan barang

Gambar 7., menunjukkan implementasi halaman
Data Pengadaan pada sistem informasi PMI
Kabupaten Tegal yang menyajikan informasi logistik
dalam bentuk tabel sistematis. Halaman ini memiliki
bilah navigasi samping (sidebar) berwarna biru yang
menyediakan akses ke berbagai menu utama seperti
Dashboard, Data Master, Pengadaan Barang, hingga
Laporan, sementara pada area konten utama terdapat
fitur fungsional seperti tombol "Tambah Data", kolom
pencarian, serta tabel yang memuat detail tanggal,
nama barang, asal barang, jumlah, dan kolom aksi
untuk menyunting atau menghapus data. Desain ini
mengedepankan kemudahan bagi admin dalam
memantau sirkulasi barang masuk, seperti contoh data
kacamata medis, sehingga pengelolaan inventaris
dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan efisien.

- “a o

r 8. Halaman peminjaman

2% 8 Y=

L )
Gamba

Gambar 8., menunjukkan implementasi halaman
Data Peminjaman pada sistem informasi PMI
Kabupaten Tegal yang berfungsi untuk mengelola
histori sirkulasi barang secara mendetail melalui tabel

dan menyediakan fitur fungsional utama seperti
tombol "Pinjam Barang™ untuk input transaksi baru,
kolom pencarian, serta tabel informasi yang mencakup
ID pinjam, tanggal pinjam, nama anggota, batas waktu
atau tempo, hingga label status transaksi yang
dibedakan dengan warna untuk menunjukkan barang
yang sedang dipinjam atau sudah kembali. Melalui
tampilan ini, administrator dapat dengan mudah
memantau dan mengontrol kepatuhan pengembalian
barang serta melakukan aksi lanjutan seperti melihat
detail atau menghapus rekaman data guna menjaga
validitas informasi transaksi peminjaman.

o (S e o [t o ] camror n ]

(N

I EE FYr—
Gambar 9. Halaman laporan

Gambar 9., menunjukkan implementasi halaman
Laporan Peminjaman pada sistem informasi PMI
Kabupaten Tegal yang dirancang untuk memfasilitasi
pengguna dalam memantau dan mengunduh data
transaksi secara periodik. Halaman ini menyediakan
fitur filter tanggal berdasarkan rentang waktu tertentu,
tombol "Reset" untuk mengosongkan pencarian, serta
tombol "Cetak PDF" berwarna merah yang mencolok
untuk mengekspor data laporan secara resmi. Di
bawah panel kendali tersebut, terdapat tabel informatif
yang merinci ID pinjam, tanggal, nama anggota,
tempo, hingga status peminjaman, yang semuanya
dikemas dalam tata letak bersih dan responsif untuk
memastikan keakuratan data dalam proses pelaporan
manajemen sarana dan prasarana.

4.6. Pengujian Sistem
Pengujian  dilakukan dengan memberikan
berbagai input pada sistem dan mengamati output yang

interaktif. Halaman ini mempertahankan konsistensi  dihasilkan, apakah telah sesuai dengan yang
desain dengan bilah navigasi samping berwarna biru diharapkan
Tabel 1. Black Box Testing
Fitur yan Kasus Status
No diuYi g enauiian Input data Expected Output Hasil Catatan
) pengu) Pengujian
. . Pastikan sistem bisa
. Berhasil login dan p
1 | Login sistem Login dgngan. Username dan diarahkan ke Lulus login dengan
kredensial valid password username dan
halaman utama
password yang benar
Input Data Input data barang Nama barang, Data tersimpan dan Past_lkan data
masuk dengan . - tersimpan dengan
2 | Barang jumlah dan muncul di laporan Lulus -
semua data benar dan tampil di
Masuk tanggal stok barang
lengkap laporan stok
Melihat Mengakses Klik menu Daftar barang dan Pastikan laporan
3 | Laporan laporan stok lanoran stok jumlah tersedia Lulus terbaru sesuai data
Stok Barang | barang P tampil lengkap input terakhir
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Fitur yan Kasus Status
No ryang . Input data Expected Output Hasil Catatan
diuji pengujian ..
Pengujian
. Cari barang Data barang yang Pastlkan_ pencarian
4 Pencarian berdasarkan kode | Kode dan nama | sesuai tampil di Lulus memberikan hasil
Barang - - yang akurat dan
atau nama hasil pencarian
cepat
Input Input Nama barang, Datg keluar Pastikan stok
. tersimpan dan stok .
5 | Barang pengeluaran jumlah dan . Lulus berkurang otomatis
. berkurang sesuai -
Keluar barang ke sistem | tanggal : dan valid
jumlah keluar
Pastikan sesi logout
. . Sistem keluar dan berjalan dengan baik
6 Logout Logout dari Klik tombol kembali ke Lulus dan sistem kembali
Sistem sistem logout .
halaman login ke halaman utama
login
Inout data Biarkan kolom Sistem menolak Validasi ini penting
Validasi b . wajib kosong input dan untuk memastikan
7 dengan field - . . Lulus e
Input Data Kosona atau salah atau isi teks di menampilkan data yang disimpan
9 kolom jumlah pesan error valid dan konsisten
Akses fitur Masuk ke URL Sistem menolak Sistem harus aman
Keamanan . . akses dan -
8 administratif langsung tanpa f Lulus dari akses tanpa
Akses . - tampilkan halaman L
tanpa login login login otentikasi yang sah

4.7. Pemeliharaan Sistem
Dalam proses pengembangan sistem informasi
berbasis web di Unit Donor Darah PMI Kabupaten
Tegal, pemeliharaan merupakan tahap penting yang
dilaksanakan setelah sistem diimplementasikan.
Tujuan utama dari pemeliharaan ini adalah untuk
menjaga agar sistem tetap berjalan secara optimal,
memperbaiki setiap kendala atau bug yang muncul,
serta melakukan penyesuaian guna memenuhi
kebutuhan pengguna yang berkembang.
pemeliharaan sistem dibagi menjadi beberapa
jenis, yakni:
a. Pemeliharaan Korektif
Perbaikan sistem dilakukan ketika ditemukan
error atau kesalahan, seperti kesalahan
pencatatan data stok barang, transaksi masuk dan
keluar yang tidak akurat, atau masalah akses
pengguna. Perbaikan ini bertujuan untuk
mengembalikan sistem ke kondisi normal dan
memastikan keandalan data.
b. Pemeliharaan Preventif
Kegiatan rutin yang dilakukan secara berkala,
antara lain melakukan update perangkat lunak,
backup data secara berkala, serta pengecekan
keamanan sistem guna mencegah terjadinya
kerusakan atau gangguan di kemudian hari.
Pemeliharaan preventif ini penting untuk
menjaga stabilitas dan keamanan sistem.
c. Pemeliharaan Adaptif
Penyesuaian  sistem dilakukan  mengikuti
perubahan  kebutuhan  operasional  atau
lingkungan, misalnya dengan menambahkan
fitur baru sesuai keperluan pengguna atau
melakukan modifikasi agar sistem tetap relevan
terhadap perkembangan teknologi dan regulasi
terbaru.
d. Pemeliharaan Perfectif

Peningkatan performa sistem dengan cara
mengoptimalkan database, mempercepat proses
query, serta memperbaiki tampilan antarmuka
agar lebih user-friendly dan mendukung
produktivitas pengguna. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan  efisiensi dan kenyamanan
pengguna dalam berinteraksi dengan sistem.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam pengembangan sistem informasi berbasis
web di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Tegal, hasil
analisis menunjukkan bahwa sistem manual yang
selama ini digunakan kurang efisien dan rentan
terhadap kesalahan, sehingga penerapan sistem
berbasis web diharapkan dapat meningkatkan
kecepatan dan akurasi pencatatan stok barang serta
mempermudah pengelolaan data. Sistem ini dirancang
untuk memberikan informasi real-time tentang
ketersediaan darah dan mempermudah pengelolaan
sarana dan prasarana, serta diharapkan mampu
memperbaiki kendala yang ada sebelumnya. Untuk
keberhasilan implementasi, disarankan agar sistem
tersebut diterapkan secara bertahap agar pengguna
dapat beradaptasi dan meminimalisasi kendala, serta
melakukan evaluasi secara rutin guna pengembangan
fitur yang lebih lengkap sesuai kebutuhan pengguna.
Selain itu, dukungan penuh dari manajemen, termasuk
menyediakan pelatihan dan sumber daya yang
memadai, sangat penting agar sistem dapat berjalan
optimal dan memberikan manfaat maksimal bagi Unit
Donor Darah PMI Kabupaten Tegal.
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